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Abstrak  

Dalam kegiatan belajar sistem rem pada mata pelajaran pemeliharaan sasis dan sistem pemindah tenaga 
dijurusan TKRO (Teknik Kendaraan Ringan Otomotif) SMKN 1 Bandung menggunakan bahan ajar berupa 

power point, buku acuan dari pemerintah, buku acuan dari sekolah, dan buku manual “New Step 1 Toyota 

Training Manual” yang terbatas karena tidak tersedia untuk semua siswa. Selain itu substansi isi yang 

terdapat manual book kurang lengkap sehingga capaian pembelajaran beban terpenuhi. Pada proses 

pembelajaran mata pelajaran sasis dan sistem pemindah tenaga di materi sistem rem terdapat respon yang 

sangat variatif. Ada murid yang antusias dan tidak sedikit juga siswa yang kurang termotivasi. Diketahui 

bahwa 67% siswa belum bisa menguasai materi secara menyeluruh, oleh karena itu guna menaikkan 

pencapaian belajar siswa, perlu dikembangkan materi ajar yang dikemas dalam bentuk e-modul. Tujuan 

dari riset ini ialah guna mengembangkan e-modul yang valid, mengukur hasil belajar siswa, dan menilai 

tanggapan siswa terhadap penggunaan e-modul. Penelitian dan pengembangan (R&D) ialah tipe riset yang 

dimanfaarkan guna menciptakan e-modul ini. Modul ini menerapkan model pengembangan 4D, yang 

mencakup empat tahap: Definisi (penetapan), Desain (perencanaan), Pengembangan (pengembangan), dan 
Pendistribusian. Siswa yang terlibat dalam studi ini ialah kelas XI Teknik Kendaraan Ringan Otomotif 

(TKRO) di SMKN 1 Bandung. Metode kuantitatif dan deskriptif digunakan untuk menganalisis data. Guna 

mengerti hasil belajar murid meningkat selama penggunaan e-modul, metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner seperti, pre-test serta post-test, kuesioner validasi e-modul, dan kuesioner respons 

siswa.Hasil kelayakan e-modul yang dinilai oleh ketiga ahli materi, media, dan Bahasa dalam materi 

pembelajaran system rem menghasilkan skor sebesar 84,40% dengan kriteria “sangat layak” dan dapat 

digunakan pada materi pokok system rem. Hasil belajar dilihat dari tingkat ketuntasan siswa sebagai tolak 

ukur keefektifan materi dengan menggunakan nilai KKM. Nilai kelulusan pretest sebesar 0% atau tidak ada 

siswa yang tuntas KKM dan 89,19% atau 33 dari 37 siswa tuntas KKM yang menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan ketuntasan KKM siswa. Hasil perhitungan uji N-Gain score menunjukkan rerata efektivitasnya 

sebesar 0,7456 dan termasuk kedalam kategori tinggi. Sedangkan respon siswa diperoleh hasil sebesar 
98,25% dan tergolong kekategori sangat baik. 

Kata Kunci: E-Modul, Model 4D, Validitas, Hasil Belajar, Respon Siswa  

   

Abstract  
In the process of learning the brake system in the chassis maintenance and power transfer system subject in the 

TKRO (Light Automotive Engineering) department at SMKN 1 Bandung using teaching materials in the form of 

power points, reference books from the government, reference books from schools, and the manual "New Step 1 

Toyota Training Manual” is limited because it is not available to all students. Apart from that, the content 

contained in the manual book is incomplete so that the learning outcomes of the load are met. In the learning 

process for chassis and power transfer systems in the brake system subject, there are very varied responses. There 

are students who are enthusiastic and quite a few students who are less motivated. It is known that 67% of pupils 

has not been possible to grasp the material completely, therefore to improve student learning outcomes it is 

necessary to develop teaching materials packaged in the form of e-modules. The creation of e-modules, their 

validity, student learning objectives, and student reactions to using e-modules are the goals of this study. Research 

and development (R&D) is used in this kind of study while creating e-modules. In this module, "development" 

refers to the four steps of the 4D development model: define, design, develop, and disseminate. Students at SMKN 

1 Bandung's class XI TKRO served as the study subjects. Quantitative and quantitative descriptive methodologies 
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are used in the data analysis. To find gains in student learning outcomes while utilising e-modules, data collecting 

approaches were used using questionnaires that included pre- and post-tests, student response questionnaires, and 

e-module validation questionnaires. The brake system learning material's e-module's feasibility was evaluated by 

three specialists in the field: media, language, and material. The module's evaluation yielded an 84.40% score, 

meeting the "very feasible" requirements, meaning it may be included into the main braking system material. Using 

the KKM score, learning outcomes are determined by looking at the degree of student completion as a gauge of 

the material's usefulness. There was an increase in students' KKM completion as seen by the pretest passing score 

of 0%, or no students finished the KKM, compared to 89.19%, or 33 out of 37 students, who completed the KKM. 

The average efficacy, as determined by the N-Gain score test, is 0.7456, falling into the strong range. Meanwhile, 

student responses obtained a result of 98.25% and were classified as very good. 

Keywords: E-Module, 4D Model, Validity, Learning Results, Student Response 

 

PENDAHULUAN   

Pendidikan merupakan usaha yang disengaja dan 

terstruktur untuk menciptakan proses belajar serta 

suasana belajar agar peserta didik dapat 

mengoptimalkan potensinya dan memiliki kekuatan 

spiritual, kecerdasan, kepribadian, keterampilan, 

pengendalian diri, serta moralitas luhur yang diperlukan 

untuk dirinya serta komunitas (Kurniawan, 2015) 

UU RI No 20 tahun 2003, tentang UUSPN pada 

pasal 3 menjelaskan tentang fungsi dari pendidikan 

nasional sebagai pengembangan pembentukan watak 

dan kecerdasan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pendidikan, sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 1 

Undang-Undang, adalah usaha yang terencana dan 

disengaja untuk membentuk proses dan lingkungan 

belajar yang dinamis sehingga individu dapat 

mengembangkan potensi mereka sepenuhnya 

(Depdiknas, 2003). 

UU tersebut menjelaskan terkait kurikulum yang 

merupakan rencana dan peraturan mengenau isi, bahan 

dan metode yang dipakai menjadi acuan dalam proses 

belajar. Kurikulum juga diartikan sebagai seperangkat 

budaya dan pengetahuan yang membantu guru dalam 

pembelajaran kelompok siswa tertentu (Mohd Daud, 

1995). 

Pembelajaran berbasis kompetensi ialah pendekatan 

yang umum dijalankan di SMK. Hal ini disebabkan oleh 

kenyataan bahwa tujuan pembelajaran ini adalah untuk 

meningkatkan kompetensi siswa melalui penilaian 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan mereka. 

Pemeliharaan sasis dan sistem transmisi adalah salah 

satu jenis pembelajaran berbasis kompetensi yang 

ditawarkan di SMK. 

Proses pembelajaran sasis dan system pemindah 

tenaga terdiri dari pembelajaran teori dan praktik, karena 

mencakup tiga dimensi: dimensi kognisi, afeksi, juga 

keterampilan, disebut pelajaran isi disebut sebagai 

pembelajaran berbasis kompetensi. 

Di kelas TKRO SMK Negeri 1 Bandung, terdapat 

mata pelajaran mengenai perawatan sasis dan sistem 

pemindah tenaga. Ini adalah salah satu mata pelajaran 

berbasis kompetensi lokal yang wajib diikuti oleh siswa.  

Berlandaskan wawancara dengan pendidik yang 

mengajar mata pelajaran perawatan sasis dan sistem 

pemindah tenaga di kelas XI TKRO SMKN 1 Bandung, 

Ddiketahui bahwa guru tersebut menggunakan bahan 

ajar pemerintah, sekolah, dan manual yaitu: New Step 1 

Toyota Training Manual dan powerpoint. Selain itu, 

substansi isi yang ada pada buku tersebut dianggap 

kurang memadai sehingga capaian pembelajaran belum 

terpenuhi. Respon siswa yang didapat dalam proses 

pembelajaran pada materi sistem rem ini bervariasi. Ada 

siswa yang antusias, namun banyak pula siswa yang 

kurang termotivasi. Diketahui bahwa 67% siswa belum 

dapat menguasai materi secara utuh, sehingga hasil 

belajar siswa harus ditingkatkan. 

Dalam KBM, bahan ajar dan media pembelajaran 

dibutuhkan untuk menunjang proses belajar serta 

membantu siswa memahami materi. Media 

pembelajaran juga dapat dimanfaatkan sebagai panduan 

mengajar dalam menyampaikan materi. Sehingga, 

dibutuhkan sebuah media pembelajaran yang berupa 

modul atau e-modul agar dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan antusias siswa. Selain itu di SMKN 1 

Bandung belum tersedia perangkat pembelajaran sistem 

rem berupa e-modul yang dikemas didalam heyzine 

flipbook maker dan diharapkan dengan adanya e-modul 

sistem rem ini mampu mendorong kemandirian belajar 

peserta didik dalam memahami materi sistem rem di 

pelajaran sasis dan sistem pemindah tenaga. 

Dalam penelitian ini, e-modul dikembangkan dengan 

menggunakan model 4-D, yang mencakup empat tahap: 

definisi, desain, pengembangan, dan penyebaran. 

Pemilihan model 4-D didasarkan pada langkah-langkahnya 

yang sederhana, mudah dipahami, dan implementasinya 

lebih sistematis. Pengembangan ini dirancang sesuai 

dengan pedoman supaya e-modul sesuai dengan langkah-

langkah penulisanya, yang mana nantinya tujuan 

pemanfaatan modul bisa tergapai. 

 

 



Pengembangan E-Modul Materi Sistem Rem Pada Mata Pelajaran Pemeliharaan Sasis Dan Sistem Pemindah 

Tenaga Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI TKRO SMKN 1 Bandung 

 

29  

METODE  

Penelitian ini akan memakai metode riset serta 

pengembangan (R&D), dengan modul yang 

dikembangkan menggunakan model 4D (definisi, 

desain, pengembangan, dan penyebaran). Penelitian ini 

akan mengembangkan materi pembelajaran berdasarkan 

validasi dari para ahli terhadap e-modul, yang kemudian 

akan diujicobakan untuk menghasilkan media 

pembelajaran yang dapat digunakan.  

Model 4D (definisi, desain, pengembangan, dan 

penyebaran) digunakan untuk pengembangan modul. 

Namun, pengembangannya akan dimulai pada tahap 3D, 

yaitu definisi, yang merupakan tahap analisa kebutuhan 

produk untuk mengetahui sejauh mana pengembangan 

perlu dilakukan. Dilanjutkan dengan tahap design 

(perencanaan) yang dilakukan untuk perancangan 

bentuk dan isi produk sejalan dengan hasil evaluasi 

kebutuhan pada langkah sebelum ini. Dan berikutnya 

adalah tahap develop (pengembangan) yang merupakan 

tahapan untuk menghasilkan produk berdasarkan desain 

yang telah dibuat di tahap sebelumnya. Untuk tahap 

disseminate atau tahap penyebarluasan produk. 

Flowchart berikut menggambarkan proses pelaksanaan 

pengembangan: 

 
Gambar 1. Flowchart Penelitian 

 

Teknik Analisis Data  

Dalam riset ini, digunakan analisis data kuantitatif serta 

deskriptif kuantitatif. Tujuan dari analisis data kuantitatif 

adalah untuk menghasilkan e-modul berkualitas tinggi 

yang memenuhi kriteria kelayakan, sedangkan tujuan dari 

analisis deskriptif kuantitatif adalah untuk menjelaskan 

data secara rinci menggunakan kata-kata yang diperoleh 

dari hasil penelitian. Rumus yang sudah ada dapat 

digunakan terlebih dahulu untuk menganalisis data 

numerik. 

a. Persentase hasil validasi e-modul 

Persentase hasil validasi e-modul diukur menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 
b. Persentase kelayakan e-modul 

Jumlah skor respon siswa dihitung untuk mengetahui 

persentase kelayakan setiap indikator pada e-modul, 

dibawah ini adalah rumus untuk menghitung persentase 

kriteria respon  

 
Sumber : Sugiyono, 2015. 

c. Lembar data hasil pre test-post test 

Data yang diperoleh diolah menggunakan metode 

penyajian deskriptif, dengan rumus berikut digunakan 

untuk menghitung rerata pencapaian belajar siswa: 

 
Perbandingan pencapaian belajar siswa sebelum dan 

setelah memakai media pembelajaran guna mengukur 

efektivitas penggunaan media pembelajaran e-modul 

materi sistem rem di jurusan TKRO SMKN 1 Bandung 

dengan tabel sebagai berikut: 

Tabel. Hasil belajar Peserta didik 

Langkah selanjutnya guna mengetahui peningkatan nilai 

hasil belajar peserta didik. Maka perbandingan hasil nilai 

sebelum serta pasca tes diketahui memakai analisis N-

Gain dengan rumus: 

 
Sumber: (Riduwan, 2013) 

Hasil penilaian yang didapatkan selanjutnya bisa 

diidentifikasi dengan tabel kriteria penilaian N-Gain 

seperti di bawah ini: 

29 
29 
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Tabel. Kriteria Penilaian N-Gain 

Sumber: (Sundayana, 2015) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian  

a. Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi e-modul dilakukan oleh tiga ahli 

materi yaitu: 

Ahli materi 1: Heru Arizal, S.Pd., M.M., M.Pd. 

(Dosen Teknik Mesin FT- UNESA) 

Ahli materi 2: Kodori, S.Pd. 

(Guru SMKN 1 Bandung) 

Ahli materi 3: Jumiran, S.Pd. 

(Guru SMKN 1 Bandung) 

Hasil validasi oleh ahli materi di atas, didapatkan data 

yang tertera di bawah: 

Tabel  Hasil Validasi E-Modul Ahli materi 
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Dari tabel hasil validitas e-modul, perhitungan dapat 

dilakukan memakai rumus berikut: 

  
(Sumber: Ridwan & Akdon, 2015)  

Hasil perhitungan kelayakan e-modul ahli materi 

diperoleh nilai 3,74 dimana hasil tersebut termasuk 

kedalam kategori sangat valid.  

Jika dimasukkan ke dalam kategori persentase 

kelayakan e-modul, tingkat validitas e-modul dapat 

dihitung menggunakan rumus berikut:  

  
 (Sumber: Ridwan & Akdon, 2015)  

Kelayakan e-modul yang telah dinilai oleh pakar materi 

mendapatkan persentase sebesar 90,15%, yang termasuk 

dalam indikator Sangat Layak.  

Hasil validasi juga memuat beberapa rekomendasi dari 

masing-masing validator untuk menyempurnakan e-modul 

sehingga menghasilkan e-modul yang baik. Rekomendasi 

dan perbaikan yang sudah dilaksanakan tercantum pada 

tabel berikut:  

Tabel. Saran dan Perbaikan dari Ahli Materi  

 
b. Hasil Validasi Ahli Bahasa  

Validasi bahasa dilakukan oleh 3 (tiga) ahli bahasa yaitu:  

Ahli bahasa 1: Novi Sukma Drastiawati, S.T., M.Eng.  

(Dosen Teknik Mesin FT-UNESA). 

Ahli bahasa 2: Handini Novita Sari, S.Pd., M.T.  

 (Dosen Teknik Mesin FT-UNESA)  

Ahli bahasa 3: Muji Rahayu, S.Pd., M.Pd.  

(Guru SMKN 1 Bandung)  

Dari hasil validasi oahli bahasa di atas dihasilkan data 

sebagaimana yang tersusun di tabel:  

Tabel. Hasil Validasi E-modul Ahli Bahasa 
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Tabel diatas menunjukkan hasil kevalidan e-modul 

yang bisa diukur melalui penerapan rumus berikut: 

  
(Sumber: Ridwan & Akdon, 2015)  

Hasil perhitungan kelayakan e-modul ahli bahasa 

diperoleh nilai 3,52 dimana hasil tersebut termasuk 

kedalam sangat valid.  

Hasil nilai kevalidan e-modul tersebut kemudian 

diinterpretasikan kedalam persentase kelayakan e-modul, 

maka dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

  
(Sumber: Ridwan & Akdon, 2015)  

Hasil perhitungan persentase kelayakan modul oleh 

ahli bahasa mengungkapkan bahwa modul tersebut 

memperoleh persentase 88,09% dan tergolong dalam 

kategori Sangat Layak.  

Hasil validasi juga memuat beberapa rekomendasi dari 

masing-masing validator untuk penyempurnaan modul. 

Rekomendasi dan perbaikan yang telah dilakukan 

tercantum pada tabel berikut:  

Tabel. Saran dan Perbaikan dari Ahli Bahasa  

 
c. Hasil Validasi Ahli Media  

Validasi media e-modul dijalankan bersama tiga ahli media 

yaitu:  

Ahli media 1: Ali Hasbi Ramadani, S.Pd., M.Pd. 

(Dosen Teknik Mesin FT-UNESA) 

Ahli media 2: Handini Novita Sari, S.Pd., M.T.  

 (Dosen Teknik Mesin FT-UNESA) 

Ahli media 3: Rachmad Syarifudin Hidayatulah, S.Pd., 

M.Pd. (Dosen Teknik Mesin FT-UNESA) 
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Dari hasil validasi oleh ahli media di atas, di dapatkan data 

seperti yang tersaji pada tabel berikut: 

Tabel. Hasil Validasi E-Modul Ahli Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 
Tingkat validitas e-modul bisa diukur dengan 

menerapkan rumus berikut, seperti yang tercantum dalam 

tabel di atas:  

 
(Sumber: Ridwan & Akdon, 2015)  

Hasil perhitungan kelayakan e-modul ahli media 

diperoleh nilai sebesar 3,41 dimana hasil tersebut termasuk 

kedalam sangat valid.  

Apabila nilai validitas e-modul dikategorikan dalam 

persentase kelayakan e-modul, hasilnya dapat dihitung 

dengan menerapkan rumus berikut:  
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 (Sumber: Ridwan & Akdon, 2015)  

Hasil perhitungan persentase kelayakan e-modul yang 

dilakukan oleh pakar media menunjukkan nilai sebesar 

85,20%, yang menempatkannya dalam kategori Sangat 

Layak.  

hasil validasi, juga memuat beberapa rekomendasi dari 

masing-masing validator untuk penyempurnaan e-modul. 

Saran dan perbaikan yang sudah terlaksana dipresentasikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel. Saran dan Perbaikan dari Ahli Media 

 
Pembahasan  

1. Uji Kelayakan Modul  

Hasil verifikasi dari dosen pakar materi, bahasa, dan 

media digunakan untuk mengevaluasi kelayakan e-modul 

sistem rem. Hasil rekapitulasi uji kelayakan ahli 

diinterpresentasikan dalam format tabel juga grafik 

berikut:  

Tabel. Rekapitulasi Uji Kelayakan Modul  

 

 
Gambar. Diagram Skor Kevalidan E-Modul 

 
Gambar. Diagram Persentase Kelayakan E-Modul 

Hasil rerata dari ketiga hasil validasi diperoleh 

persentase sejumlah 84,40% dan masuk ke indikator sangat 

layak. E-modul dianggap bisa dipakai jika persentasenya 

melebihi 61 persen dari skor yang dibutuhkan (Riduwan, 

2015:15). Menurut hasil validasi ini, bisa disimpulkan jika 

e-modul sistem rem yang dibuat bisa dimanfaatkan sebagai 

sarana untuk mengajarkan sistem rem.   

1. Hasil Belajar  

Berikut adalah data hasil pretest dan posttest: 

Tabel. Data Hasil Pretest dan Posttest 
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Kriteria Ketuntasan Materi (KKM) mata pelajaran 

Pemeliharaan sasis dan sistem pemindah tenaga adalah 70. 

Pengambilan data diambil dua tahap, yang pertama 

merupakan hasil uji pendahuluan yang diperoleh sebelum 

e-modul sistem rem diterapkan pada proses pembelajaran 

dan tahap kedua nilai post-test yang didapatkan setelah 

menggunakan e-modul sistem rem diterapkan pada proses 

pembelajaran. Kedua hasil tersebut dibandingkan dan 

diukur seberapa jauh pencapaian belajar siswa mengalami 

peningkatan baik sebelum maupun setelah menggunakan 

e-modul. 

Persentase kelulusan pada nilai pre-test sebesar 0% atau 0 

dari 37 siswa yang lulus KKM. Hasil post-test siswa 

sebesar 89,19% atau 33 dari 37 siswa yang nilainya diatas 

KKM.  

 

3. Uji N-Gain  

Tujuan dari pengujian Normalized Gain, yang juga 

dikenal sebagai skor gain N, adalah untuk menilai seberapa 

efektif suatu metode dalam penelitian. Grafik berikut 

memperlihatkan rerata hasil pre-test dan post-test: 

 
Gambar. Diagram Persentase Ketuntasan E-Modul 

Untuk menilai efektivitas perlakuan yang diterapkan, 

uji N-gain digunakan. Dengan nilai rerata pra tes dengan 

total 37,29 dan nilai rerata pasca tes sejumlah 84,05, serta 

nilai maksimum 100, rumus untuk menghitung normalisasi 

gain diterapkan menurut (Melzer dalam Syahfitri, 2008:33) 

adalah sebagai berikut:  

  
Nilai rerata 0,7456 tergolong dalam kategori tinggi 

untuk efektivitasnya, berdasarkan hasil perhitungan skor 

N-gain. 

 
Gambar Diagram Hasil Uji Coba E-Modul 

 

4. Respon Peserta Didik 

Hasil jawaban murid didapatkan memakai angket yang 

disebarkan di kelas XII TKRO 2 sebanyak 37 responden 

atau peserta didik. Tabel berikut menunjukkan hasil 

tanggapan siswa. 

Tabel 4. 12. Respon Peserta Didik Terhadap E-Modul  
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Dari data tabel tersebut ditunjukkan hasil tanggapan 

peserta didik dapat dihitung dengan menerapkan rumus 

berikut:  

  
 (Sumber: Ridwan & Akdon, 2015)  

Dari perhitungan di atas, bisa disarikan jika tingkat 

tanggapan siswa terhadap penggunaan e-modul sistem rem 

mencapai 88,14%, dan e-modul tersebut diklasifikasikan 

sebagai Sangat Baik.  

Data umpan balik siswa mencakup beberapa 

pernyataan yang didasarkan pada penilaian terhadap 

penggunaan modul, yang meliputi tiga komponen: desain, 

penyampaian materi, dan manfaat. Hasilnya 

dipresentasikan dalam bentuk tabel dan grafik berikut:  

Tabel. Rekapitulasi Respon Peserta Didik  
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Gambar. Diagram Hasil Respon Siswa 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa siswa sangat responsif. 

Hal ini terlihat dari persentase rerata untuk setiap aspek. 

Persentase rerata untuk aspek desain adalah 88,17%, 

persentase rerata untuk aspek penyampaian materi adalah 

87,63%, dan persentase rerata untuk aspek manfaat adalah 

88,96%. Secara keseluruhan, nilai untuk ketiga aspek 

tersebut adalah 88,25%, yang tergolong dalam kategori 

sangat baik. Oleh karena itu, bisa dikatakan jika siswa 

memberikan tanggapan positif terhadap e-modul. 

  

PENUTUP  

Simpulan  

Simpulan yang dihasilkan dari temuan studi diantaranya: 

1. Hasil kelayakan e-modul pembelajaran sistem rem 

memperoleh nilai sebesar 84,40% dengan kriteria “sangat 

layak”. Kelayakan dinilai oleh tiga ahli materi, media, dan 

bahasa. Hasil dari uji kelayakan ahli materi diperoleh nilai 

kelayakan 83,21%. Dari ahli bahasa diperoleh nilai 

kelayakan 82,08%. Yang terakhir hasil dari ahli media 

sebesar 87,92%. Seluruh aspek masuk kedalam kategori 

sangat layak sehingga dapat digunakan dalam 

pembelajaran pada materi pokok sistem rem 

2. Kelulusan nilai pre-test sebesar 0% atau 0 dari 37 peserta 

didik memenuhi KKM dan post-test sebesar 89,19% atau 

33 dari 37 peserta didik memenuhi KKM, sehingga 

kelulusan siswa mengalami kenaikan. Hasil perhitungan 

uji N-gain score dihasilkan skor rerata sebesar 0,7456 dan 

termasuk kedalam efektivitas kategori tinggi 

3. Respon siswa setelah menggunakan e-modul ditinjau 

berdasarkan nilai aspek tampilan, penyajian materi dan 

manfaat dan diperoleh hasil sebesar 88,25%. Sehingga E-

Modul termasuk kedalam kategori Sangat Baik dan dapat 

digunakan.  

  

Saran  

Saran yang didapat dari penelitian berikut sebagai berikut: 

1. Sekolah: 

Diharapkan guru dan siswa dapat memanfaatkan e-modul 

ini sebagai bahan ajar untuk menunjang mata pelajaran 

pemeliharaan sasis dan sistem pemindah tenaga pada 

materi sistem rem di Jurusan Teknik Kendaraan Ringan 

Otomotif (TKRO) SMK Negeri 1 Bandung. 

2. Peneliti: 

a. Skripsi ini diharapkan bisa menjadi dasar untuk 

penelitian di masa mendatang. 

b. Diharapkan agar dibagikan di luar lembaga untuk 

digunakan sebagai perbandingan dan dilakukan uji 

efektivitas penggunaan modul terhadap dampaknya pada 

hasil belajar siswa. 
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